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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan praktik kerja magang dilakukan di kantor PT. Cipta Solusi 

Konsultindo yang beralamat di Jalan Teuku Umar No. 50, Ruko Holland Village, 

Lippo Karawaci Utara, Kota Tangerang, Banten 15138. Penempatan selama kerja 

magang berlangsung pada bagian departemen perpajakan. Periode pelaksanaan 

dimagang dimulai pada tanggal 19 Juni 2023 sampai dengan 1 September 2023. 

Selama periode pelaksanaan kerja magang mendapat bimbingan dan arahan oleh 

Bapak Michael Gotama 

3.2 Tugas Yang Dilakukan  

Selama pelaksanaan kerja magang, ada berbagai tugas yang diberikan dan 

berkaitan dengan perpajakan. Baik nama maupun angka yang akan ditampilkan 

dalam laporan merupakan nama unit bisnis yang telah disamarkan untuk menjaga 

kerahasiaan atas data-data perusahaan. Berikut merupakan tugas yang dikerjakan 

selama periode kerja magang yaitu sebagai berikut:    

1. Melakukan Perhitungan PPH 21/26 

 PPh Pasal 21 adalah pajak atas berupa gaji, upah, honorarium, 

tunjangan dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun 

sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, kasa dan kegiatan yang 

dilakukan orang pribadi Subjek Pajak dalam negeri. Sementara PPh pasal 

26 adalah adalah pajak atas berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan 

pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan 

dengan pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan yang dilakukan orang 

pribadi Subjek Pajak luar negeri. Tujuan adanya perhitungan PPh 21/26 

adalah sebagai dasar serta bukti pph terutang yang telah dihitung baik 

secara pribadi maupun oleh fiskus. Pekerjaan terkait melakukan 

perhitungan PPh 21/26 sudah dilakukan sebanyak hampir kurang lebih 3 

bulan, dikarenakan hampir setiap hari mendapat tugas ini. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam pengerjaan adalah nilai DPP, nilai pajak serta template 
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perhitungan excel yang telah diberikan oleh karyawan. Prosedur yang 

digunakan dalam perhitungan PPh 21/26 yaitu:  

a. Mendapatkan data perhitungan serta data terkait  PPh 21  

b. Perhitungan dilakukan dalam format excell 

c. Melakukan perhitungan sesuai dengan tarif yang ada 

d. Melakukan review atas hasil yang telah dikerjakan  

e. Menyampaikan hasil perhitungan kepada karyawan untuk di 

review ulang oleh karyawan   

2. Melakukan Perhitungan PPH 23  

 PPh Pasal 23 adalah Pajak penghasilan yang dikenakan bagi 

subjek Pajak Badan dalam Negeri, yang dijadikan objek PPh 23 adalah 

seperti bunga, royalti, hadiah dsbnya. Sementara untuk PPh pasal 26 selain 

dikenakan untuk Subjek Pajak Pribadi Luar negeri, dikenakan juga untuk 

Subjek Pajak Badan Luar Negeri. Tujuan adanya perhitungan adalah untuk 

memastikan perhitungan yang dilakukan apakah sudah sesuai atau belum. 

Pekerjaan terkait melakukan perhitungan PPh 23 sudah dilakukan 

sebanyak hampir kurang lebih 3 bulan, dikarenakan hampir setiap hari 

mendapat tugas ini Dokumen yang dibutuhkan dalam pengerjaan adalah 

nilai DPP dan template pengerjaan excell. Prosedur perhitungan yang 

dilakukan PPh 23/26:  

a.   Mendapatkan data perhitungan serta data terkait Pph 23   

b.   Perhitungan dilakukan dalam format excell 

c. Melakukan  perhitungan sesuai dengan tarif yang ada 

d. Melakukan review atas hasil yang telah dikerjakan  

e. Menyampaikan hasi perhitungan kepada karyawan untuk di 

review ulang oleh karyawan   

3. Melakukan Pendataan PPh 21 

 PPh Pasal 21 adalah pajak atas berupa gaji, upah, honorarium, 

tunjangan dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun 

sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan yang 

dilakukan orang pribadi Subjek Pajak dalam negeri. Tujuan adanya 
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pendataan PPh 21 adalah untuk mengetahui PPh terutang yang perlu 

dibayarkan pada setiap masa pajak. Pekerjaan terkait pendataan PPh 21 

sudah dilakukan sebanyak hampir kurang lebih 3 bulan, dikarenakan 

hampir setiap hari mendapat tugas ini Dokumen yang diperlukan adalah 

arsip bukti lapor PPh 21 yang diberikan oleh Staff. Prosedur yang perlu 

dilakukan adalah:  

a.    Mendapatkan data PPh 21 dari staff yang memegang data  

Perusahaan  

b.    Lalu melakukan pendataan dengan format excell  

c.    Melakukan review ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan  

d. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada    

karyawan untuk di review kembali.    

4. Melakukan Pendataan PPh 23 

PPh 23 adalah salah satu pajak penghasilan yang dikenakan atas 

pendapatan jasa, bunga, dividen hadiah maupun royalti yang diterima oleh 

Wajib Pajak Badan dalam Negeri. Tujuan dilakukannya pendataan PPh 23 

adalah untuk mendata ulang bukti lapor yang sudah dibuat. Pekerjaan 

terkait pendataan PPh 21/26 sudah dilakukan sebanyak hampir kurang 

lebih 3 bulan, dikarenakan hampir setiap hari mendapat tugas ini Dokumen 

yang diperlukan adalah arsip bukti lapor PPh 23. Prosedur yang perlu 

dilakukan adalah:   

a.     Mendapatkan data PPh 23 dari staff yang memegang data   

Perusahaan  

b.    Lalu melakukan pendataan dengan format excell  

c.    Melakukan review ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan  

d. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada    

karyawan untuk di review kembali.    

 

5. Melakukan Pendataan Bukti Potong Pph 23  

 Bukti Potong (Bupot) PPh 23 merupakan bukti atas pemotongan 

pajak penghasilan atas hadiah, bunga, deviden, sewa, royalti, dan jasa-jasa 
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lainnya. Dalam artian bahwa wajib pajak yang menerima penghasilan dari 

jenis transaksi tersebut, maka penghasilan yang diperoleh akan dipotong 

oleh PPh 23. Tujuan dari pembuatan bukti potong PPh 23 adalah untuk 

mencatat serta membuktikan pemotongan pajak penghasilan pasal 23 atas 

jasa oleh pihak penerima penghasilan. Pekerjaan terkait pendataan bukti 

potong PPh 23 sudah dilakukan sebanyak hampir kurang lebih 1 bulan, 

dikarenakan baru diberikan di kisaran bulan akhir Juli. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah arsip bukti potong PPh 23 yang diberikan oleh staff. 

Berikut merupakan prosedur yang perlu dilakukan adalah:  

a.  Mendapatkan data E-Billing PPh 23 dari staff yang memegang 

data   Perusahaan  

b.    Lalu melakukan pendataan dengan format excell  

c.    Melakukan review ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan  

d. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada    

karyawan untuk di review kembali.    

6. Melakukan Pendataan PPh Final (PPh 4 Ayat 2) 

PPh 4 Ayat 2 merupakan jenis pajak yang dikenakan baik kepada 

Wajib Pajak Orang Pribadi atau Wajib Pajak Badan atas beberapa jenis 

penghasilan yang bersifat final. bersifat final dikarenakan pemotongan 

pajak atas jenis penghasilan ini tidak dapat dikreditkan. Tujuan adanya 

pendataan PPh 4 ayat 2 adalah untuk mendata bukti lapor yang sudah 

dibuat serta untuk pajak terutang yang perlu dibayarkan setiap masa pajak. 

Pekerjaan terkait pendataan PPh 4 ayat 2 sudah dilakukan sebanyak 

hampir kurang lebih 2 bulan, dikarenakan hampir setiap hari mendapat 

tugas ini Dokumen yang diperlukan adalah arsip bukti lapor PPh 4 ayat 2 

yang diberikan oleh staff. Prosedur yang perlu dilakukan adalah:  

a.    Mendapatkan data PPh 4 ayat 2 dari staff yang memegang data    

Perusahaan  

b.    Lalu melakukan pendataan dengan format excell  

c.    Melakukan review ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan  
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d. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada    

karyawan untuk di review kembali.    

 

7. Melakukan Pendataan PPh 25 

 Pph 25 merupakan angsuran pembayaran pajak penghasilan 

yang dapat dilakukan oleh wajib pajak setiap bulan dalam tahun berjalan. 

PPh 25 akan dianggap sudah dilaporkan setelah membayar dan mendapat 

validasi NTPN. Tujuan dari pendataan PPh 25 adalah untuk mengetahui 

PPh terutang yang dibayarkan setiap masa pajak. Pekerjaan terkait 

pendataan PPh 25 sudah dilakukan sebanyak hampir kurang lebih 2 bulan, 

dikarenakan hampir setiap hari mendapat tugas ini. Dokumen yang 

diperlukan pada tugas ini adalah arsip bukti lapor PPh 25 

a. Mendapatkan data arsip PPh 25 dari staff yang memegang data    

Perusahaan  

b.    Lalu melakukan pendataan dengan format excell  

c.    Melakukan review ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan  

d. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada    

karyawan untuk di review kembali.    

 

8. Melakukan Pendataan PPN  

 PPN merupakan pungutan yang dibebankan kepada wajib pajak 

yang telah dikukuhkan menjadi Pengusaha Kena Pajak. Tujuan pendataan 

PPN adalah untuk mengetahui pajak terutang yang perlu dibayarkan dalam 

masa pajak, selain PPN ada memiliki faktur pajak yang merupakan 

dokumen resmi yang mencatat transaksi jual maupun beli yang telah 

dikenakan pajak dan harus dibayarkan ke pemerintah. Pekerjaan terkait 

pendataan PPh PPn sudah dilakukan sebanyak hampir kurang lebih 1 

bulan, dikarenakan hampir setiap hari mendapat tugas ini Dokumen yang 

dibutuhkan adalah arsip PPN yang telah diberikan karyawan. Prosedur 

Pendataan PPN adalah sebagai berikut:  
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a.    Mendapatkan data arsip PPN dari staff yang memegang data    

Perusahaan  

b.    Lalu melakukan pendataan dengan format excell  

c.    Melakukan review ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan  

d. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada    

karyawan untuk di review kembali.    

 

9. Melakukan Report petty cash  

  Petty Cash merupakan dana yang digunakan untuk pembiayaan 

operasional perusahaan ataupun hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Tujuan pelaporan petty cash 

adalah untuk mencatat secara rinci berbagai transaksi yang telah dilakukan 

oleh perusahaan. Pekerjaan terkait melakukan report petty cash sudah 

dilakukan sebanyak hampir kurang lebih 6 minggu, dikarenakan hampir 

setiap hari mendapat tugas ini. Dokumen yang dibutuhkan adalah arsip 

petty cash per bulan yang diberikan oleh staff. Prosedur dalam melakukan 

report petty cash:  

a.    Mendapatkan data format excell yang diberikan oleh staff  

b.    Lalu melakukan pendataan sesuai dengan pengeluaran per 

bulan dalam format excell  

c.    Melakukan review ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan  

d. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada    

karyawan untuk di review kembali.    

 

10. Melakukan Rekapitulasi Rekening Koran 

   Rekening koran merupakan lembaran kertas yang berisi 

ringkasan informasi mengenai arus kas masuk dan keluar dari rekening 

selama jangka waktu tertentu. Dengan adanya rekapitulasi rekening koran 

hal ini bermanfaat untuk mengetahui arus masuk maupun keluar kas milik 

perusahaan. Dan tujuan pelaksanaan rekapitulasi rekening koran adalah 

untuk mengidentifikasi berbagai macam transaksi yang terjadi dalam 
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perusahaan serta untuk memastikan bahwa dalam pencatatan rekening 

koran sudah balance atau belum. Pekerjaan terkait melakukan rekapitulasi 

rekening koran sudah dilakukan sebanyak hampir kurang lebih 1,5 bulan, 

dikarenakan hampir setiap hari mendapat tugas ini Dokumen yang 

diperlukan adalah arsip data rekening perusahaan yang diberikan oleh 

staff. Prosedur yang dilakukan dalam rekapitulasi rekening koran.  

a.    Mendapatkan softcopy rekening koran dalam bentuk PDF serta 

format rekapitulasi rekening koran 

b.  Melakukan rekapitulasi dalam bentuk excel yang berisi data  

seperti nomor voucher, tanggal, deskripsi, nama akun, debit, dan 

kredit sesuai dengan transaksi dalam rekening koran.  

c.    Melakukan review ulang atas pekerjaan yang telah dilakukan  

d. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah dilakukan kepada    

karyawan untuk di review kembali.    

 

11. Melakukan Pengerjaan Kasus Tanggapan atas Surat Pemberitahuan 

KPP Tanjung Priuk 

Surat Tanggapan adalah surat yang ditulis sebagai jawaban atas 

permintaan, dan dapat disampaikan secara tertulis maupun tidak tertulis. 

Dalam proses pembuatan surat tanggapan, prosedur yang dilakukan adalah 

sebagai berikut  

a. Memperoleh surat tanggapan yang menjadi case  

b. Melakukan pencarian Undang-Undang mendasar untuk sebagai 

surat tanggapan   

c. Melakukan diskusi dan penyerahan data kepada pembimbing 

magang atas pencarian dasar Undang-Undang untuk direview 

oleh pembimbing  
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3.3 Uraian Pelaksanaan Magang 

Proses pelaksanaan praktik kerja magang dilaksanakan dari tanggal 

19 Juni 2023 sampai dengan 1 September 2023. Pekerjaan yang dilakukan 

terkait dengan perpajakan. Berikut merupakan rincian tugas untuk setiap 

unit bisnis yang dikerjakan selama proses magang  

1. Pendataan PPH 21 

A. Memperoleh format excell untuk pendataan PPh 21 

dengan format excell (gambar 3.1) dan data PPh 21 dengan 

format PDF. Contoh menggunakan PPh 21 masa bulan Mei 

2023.  

  

 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

B. Membuka file bukti lapor PPh 21  

 

Gambar 3. 2 Screenshot bukti lapor PPh 2 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

C. Mendata:  

1). Jumlah karyawan tetap, penghasilan bruto, dan PPh 

21 Terutang 

Gambar 3. 1 Format PDF dan Excell untuk 

Pendataan PPH 21 
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Tabel 3. 1 Data Jumlah Karyawan, Penghasilan bruto dan PPh 21 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

2). Jumlah bukan karyawan yang menerima penghasilan 

yang bersifat kesinambungan, penghasilan bruto dan 

pph 21 terutang 

 

 

Tabel 3. 2 Data Jumlah Karyawan, Penghasilan bruto dan pph 21 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

3). Menjumlah keseluruhan penghasilan PPh 21 

terutang  

4). Surat Setoran Pajak yang dibayarkan 

5). Tanggal Surat Setoran Pajak 

6). Tanggal lapornya PPh 21  
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Tabel 3. 3 Laporan PPH 21 secara keseluruhan 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

2.  Pendataan PPH 23  

A. Memperoleh format excell untuk pendataan PPh 23 

dengan format excell (Gambar 3.3) dan file bukti lapor 

PPh 23 dengan format PDF. Contoh menggunakan masa 

bulan Januari 2023  

Gambar 3.3 Format PDF serta excell pendataan PPh 23  

 

 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Format PDF dan Excell untuk Pendataan PPH 23 
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B. Membuka file bukti lapor PPh 23  

 

Gambar 3. 4  Bukti Lapor PPH 23 

Sumber: Dokumen Perusahaan  

C. Mendata:  

1). Kode Jenis Jasa, keterangan jenis jasa serta 

vendor  

 

Tabel 3. 4 Kode Jenis Jasa, Jenis Jasa dan Vendor 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

2). Jumlah Dasar Pengenaan Pajak, Pajak 

Penghasilan dan total bayar  
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Tabel 3. 5 Jumlah DPP, PPH dan Total Bayar 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 3). Surat Setoran Pajak yang dibayarkan 

4).Tanggal Surat Setoran Pajak 

5).Tanggal lapornya PPh 23 

 

Tabel 3. 6 SSP dibayar. Tanggal SSP serta Tanggal Lapor 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

 

3.  Pendataan PPh Final (PPh 4 Ayat 2) 

A. Memperoleh format excel untuk pendataan PPh 4 ayat 

2 dengan format excel (Gambar 3.5) dan file bukti lapor 

PPh 4 ayat 2 dengan format PDF. Contoh menggunakan 

masa bulan Februari 2023 
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Sumber: Dokumen Perusahaan 

B. Membuka File bukti lapor PPh 4 ayat 2 pada formulir 

Bukti Pemotongan 

 

Gambar 3. 6  Bukti Lapor PPH 4 Ayat 2 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

C. Mendata:  

 1).  Mendata Jenis jasa serta vendor 

 

Tabel 3. 7 Jenis Objek dan Vendor 

       Sumber: Dokumen Perusahaan 

2).   Jumlah Dasar Pengenaan Pajak, Pajak 

Penghasilan, Total bayar 

Gambar 3. 5  Format PDF dan Excell untuk Pendataan PPH 

4 Ayat 2 
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Tabel 3. 8 Jumlah DPP, PPh dan Total Bayar 

Sumber Dokumen Perusahaan 

3). Surat Setoran Pajak yang dibayarkan 

4). Tanggal Surat Setoran Pajak  

5). Tanggal Lapornya PPh 4 ayat 2 

 

 

Tabel 3. 9 SSP yang dibayar serta Tanggal Lapor 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

4. Pendataan PPN  

A. Memperoleh format excel untuk pendataan PPN dengan 

format excel (Gambar 3.7) dan file bukti lapor PPN dengan 

format PDF. Contoh menggunakan masa bulan Januari 

2023.  

 

Gambar 3. 7 file pdf dan excell Pendataan PPn 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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B. membuka file bukti lapor pendataan PPn  

 

Gambar 3. 8 file bukti lapor PPN 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

C. Mendata:  

1). Jumlah Dasar Pengenaan Pajak Impor, PPn Import, 

Dpp Pajak Masukan, PPn Pajak Masukan  

 

Tabel 3. 10 Perhitungan DPP sampai dengan Pajak masukan 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

2). Menghitung Kurang Bayar atau lebih bayar  

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

3). Mencatat kompensasi ke bulan berikutnya apabila 

ada 

4). Tanggal Surat Setoran PPn   

Tabel 3. 11 Menghitung Kurang bayar atau lebih bayar 
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5). Tanggal Lapornya PPn  

 

5.  Rekapitulasi Petty Cash  

A. Memperoleh format excel untuk pendataan rekapitulasi 

petty cash dengan format excel (Gambar 3.9) dan file 

Laporan Petty cash dengan format Excel. Contoh 

menggunakan masa bulan Januari 2022. 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

B. Membuka file excell report petty cash  

 

Gambar 3. 10  file report petty cash 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

C. Mendata:  

1). Tanggal terjadinya transaksi  

2). Mencatat Nomor atau kode akun (dalam excell 

pengerjaan disebut sebagai NO_PERK) dan Nama 

Akun  

Tabel 3. 12 Mencatat Kompensasi, tanggal SSP dan Lapornya PPn 

Sumber: dokumen Perusahaan  

Gambar 3. 9 Format Excell Petty Cash dan report petty cash 
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3). Mencatat nilai yang telah tertera dalam laporan 

petty cash, alasan mengapa posisi yang dicatat 

terbalik dikarenakan sebelumnya sudah mencatat kas 

dalam posisi debet sehingga untuk ada 

pembandingnya maka dicatat terbalik sehingga cash 

yang diterima dicatat kredit sementara barang yang 

telah dibeli dicatat debit  

4). Pencatatan nilai saldo  

 

 

5). Pencatatan referensi 

Sebagai contoh; karena data yang digunakan adalah 

 bulan Januari 2022, maka referensi yang digunakan 

bertuliskan “KAS/1/2022” 

Penjelasan mengenai referensi: 

a) “KAS” sebagai tanda keluar dan masuknya uang. 

b) “1” sebagai bulan yang terjadinya pengeluaran dan 

masuknya kas. 

c) “2022” sebagai tahun yang terjadinya pengeluaran 

dan masuknya kas. 

Tabel 3. 13 Mencatat transaksi sampai pencatatan nilai saldo 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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6). Pencatatan sumber data yang diambil (data yang 

digunakan dalam pengerjaan berupa REPORT PETTY 

CASH BATCHING PLANT PROJECT, 

7). Pencatatan keterangan terjadi transaksi tersebut terjadi 

atau transaksi apa yang digunakan, 

8). Pembuatan nomor urut sesuai dengan transaksi yang 

dilakukan serta kas yang digunakan. 

 

Tabel 3. 14 Mencatat referensi sampai dengan nomor urut 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

6. Rekapitulasi Rekening Koran  

a. Memperoleh format excel untuk pendataan Rekening 

Koran dengan format excel (Gambar 3.11) dan file 

Rekening Koran dengan format PDF. Contoh 

menggunakan masa bulan Januari 2021. 

 

Gambar 3. 11 format excell dan PDF rekening koran 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

b. Membuka file Rekening Koran Rekening Tahapan. 
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Gambar 3. 12 File rekening koran 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

c. Mendata: 

1). Pencatatan tanggal transaksi. 

2). Pencatatan nama transaksi serta keterangan yang ada 

pada rekening koran digambar 3.12  

3). Pencatatan angka mutasi. Terdapat 2 jenis 

penempatan yaitu debit dan kredit. Untuk mengetahui 

nilai mutasi dimasukkan ke penempatannya dapat dilihat 

jika terdapat nilai yang dibelakangnya terdapat tanda 

“DB”, maka nilai mutasi tersebut akan dicatat sebagai 

kredit, begitu pula sebaliknya untuk debit. 

4). Pendataan balance yang dihitung kembali dalam 

pengerjaan untuk mendapatkan nilai yang sama dengan 

rekening tahapan, yaitu dengan format nilai balance 

sebelumnya ditambah dengan nilai debit terbaru lalu 

dikurangi dengan nilai kredit terbaru. 
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Tabel 3.15 Total/balance 

 

 

7. Pendataan PPh 25 

A. Memperoleh format excell untuk pendataan PPh 

25 dengan format excell (gambar 3.13) dan file 

NTPN PPh 25 dengan format PDF. Contoh 

menggunakan masa bulan Januari. 

 

Gambar 3. 13file pdf dan excell pendataan PPH 25 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 15 Total Balance 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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B. membuka file NTPN 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

C. Mendata:  

 1). Nilai Jumlah Setoran  

 2). Tanggal Surat Setoran Pajak 

 3). Mencatat kode NTPN 

Tabel 3.16 Nilai Jumlah Setoran  

 

Tabel 3. 16 Nilai Jumlah Setoran 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

8. Pembuatan Surat Balasan  

a. Memperoleh template pengerjaan Surat Tanggapan/Balasan dan 

Surat Pemberitahuan KPP Tanjung Priok (Gambar 3.15). 

Gambar 3. 14 file NTPN 
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Tanggal dilakukannya pengerjaan adalah pada tanggal 20 Juni 

2023. 

 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

b. Membuka file template pengerjaan Surat 

Tanggapan/Balasan. 

c. Dalam pembuatan surat balasan tersebut, 

perhitungan sudah dilakukan oleh pembimbing dan 

tugas yang diberikan adalah mencari dasar hukum 

terkait dan pertimbangannya. 

 

 

Gambar 3. 15 Surat dari KPP Tanjung Priok 
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Gambar 3. 16 Pembuatan Surat Balasan 

Sumber: Dokumen Perusahaan  

 

d. Memasukkan tanggapan wajib pajak yang berupa dasar hukum 

terkait dan pertimbangannya, perhitungan dan penjelasan 

perhitungan. 

 

9. Rekapitulasi Bukti Potong PPh 23  

a. Memperoleh format excel untuk pendataan rekapitulasi bukti 

potong PPh 23 dengan format excel (Gambar 3.17) dan file bukti 

potong PPh 23 dengan format PDF. Contoh menggunakan masa 

bulan Januari 2023. 

 
Gambar 3. 17 format pdf dan bukti potong PPH 23 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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b. Membuka file bukti potong PPh 23 pada Formulir BPBS. 

 

Gambar 3. 18 file bukti potong PPH 23 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

c. Mendata: 

1) Nomor pembetulan, 

2) Nomor bukti potong, 

3) NPWP, 

4) Nama Pemotong Pajak, 

5) Jenis Pajak, 

6) Tanggal Bukti Potong, 

7) Jumlah Nilai Bruto dalam bentuk rupiah, 

8) Tarif yang digunakan, 

9) Nilai PPh yang dipotong dalam bentuk rupiah. 

 
Tabel 3. 17 Pendataan nilai pph yang dipotong 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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3.4 Kendala yang Ditemukan  

Selama Pelaksanaan kerja magang di PT. Cipta Solusi Konsultindo ada 

beberapa kendala yang saya temukan yaitu:  

1. Ketika melakukan Pendataan PPh 23, terkadang mengalami delay disebabkan 

dari perusahaan belum mengirim data bukti lapor PPh 23, sehingga yang 

dikerjakan harus mengalami delay. 

2. Ketika melakukan rekonsiliasi bank terkadang terjadi selisih antara yang ada 

direkening bank dengan yang dikerjakan.  

3. Terkadang laptop yang dimiliki oleh perusahaan mengalami error, sehingga 

tugas yang telah diberikan mengalami delay dalam pengerjaan.   

3.5 Solusi  

Berdasarkan kendala yang ditemukan selama pelaksanaan praktik kerja 

magang, maka solusi yang tepat untuk mengatasi kendala yang ada yaitu sebagai 

berikut 

1. Berbicara dengan staff yang ada untuk memberitahukan terkait adanya 

data yang kurang, sehingga dari staff dapat meng-contact perusahaan yang 

bersangkutan agar dapat segera memberikan data bukti lapor pph 23 yang 

kurang. Kemudian perusahaan konsultan juga perlu mengetahui mengenai 

alasan yang menyebabkan adanya terjadi kekurangan data terkait bukti lapor. 

Dan apabila hal-hal mengenai kekurangan data sering terjadi pada perusahaan 

tersebut  

Maka dari Perusahaan konsultan dapat memberikan pengertian pada 

perusahaan tersebut, dikarenakan kekurangan data tersebut dapat menyebabkan 

delay dalam pengerjaan terkait pendataan bukti potong. 

2. Mencari tahu selisih yang ada dan melakukan crosscheck ulang untuk 

memastikan bahwa seluruh transaksi serta nominal yang ada sudah sesuai.  
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Selain itu dikarenakan dalam melakukan pengerjaan rekening koran 

dilakukan secara manual maka terjadi salah peng-inputan transaksi juga 

cenderung lebih rawan sehingga akan lebih baik menggunakan memberikan 

softcopy, jadi data yang ada dapat di input lebih singkat sehingga dalam proses 

melakukan rekapitulasi rekening koran akan lebih singkat dari segi pengerjaan 

serta waktu, selain itu waktu yang telah sebelumnya banyak habis karena 

melakukan penginputan rekening koran secara manual ke excell, dapat 

digunakan untuk melakukan pekerjaan lain sehingga tugas yang dapat 

dikerjakan oleh penulis dapat lebih banyak lagi. 

3.  Untuk laptop yang error dapat service sehingga dapat digunakan kembali 

oleh staff. Selain itu perlu dilakukan pengecekan rutin agar error laptop dapat 

dicegah serta diminimalisir kerusakannya. Karena dengan adanya error yang 

terjadi tentu hal tersebut akan memperlambat tugas-tugas yang perlu dikerjakan, 

kemudian juga dikarenakan ada nya software – software serta data-data penting 

yang di ada pada laptop perusahaan. Maka hal ini dapat menimbulkan risiko 

semisal apabila untuk sementara pengerjaan dilakukan pada pribadi, adanya 

rawan terjadi kebocoran data serta privasi data yang ada menjadi akan lebih sulit 

untuk dijaga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


